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ABSTRAK

Peraturan Pemerintah no 13 tahun 2015 sebagai perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 pasal 91  menyatakan setiap satuan pendidikan wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan untuk memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan dilakukan secara bertahap,sistematis dan terencana dalam suatu program penjaminan yang memiliki target dan kerangka waktu yang jelas. Berdasar pada hal tersebut SMK Pasundan 2 Bandung berupaya meningkatan mutu pendidikan untuk memenuhi 8 Standar Nasional pendidikan dalam kurun waktu 4 tahun kedepan. Maka dari itu penelitian ini  bertujuan merumuskan perencanaan  strategis sebagai acuan  untuk meningkatkan kondisi mutu pendidikan saat ini sehingga memenuhi 8 Standar Nasional pendidikan dengan menggunakan analisis SWOT. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif dengan tujuan untuk  memberikan gambaran kondisi nyata lingkungan eksternal ataupun lingkungan internal pada lokus penelitian. Data diperoleh menggunakan  tekhnik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data diperoleh  dari beberapa informan, yakni, ketua komite, kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan, wakasek hubin, waksek humas, wakasek sarana dan prasarana, BK, BKK, Koordinator perpus, Kepala Program dan Guru. Hasil penelitian ditemukan bahwa renstra SMK Pasundan 2 Bandung masih belum sempurna. Hasil Analisis data menggunakan Matrik EFAS/IFAS dan Matrik SWOT, ditemukan  strategi- strategi yang diharapkan dapat mengatasi kesenjangan. Strategi dilaksanakan melalui sebuah   program  kegiatan (program kerja)  yang akan dicapai secara bertahap dan memiliki target pencapaian. Hasil perancangan berupa Rumusan Rencana Strategis Tahun  2019 - 2023. Target pencapaian program peneliti sajikan dalam bentuk persentase pertahun sehingga tujuan meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka  pemenuhan 8 Standar nasional pendidikan tercapai 100 % dalam kurun waktu 4 tahun.

Kata Kunci : Mutu Pendidikan, Rencana Strategis, Analisis SWOT

BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Pendidikan sering kali dinilai sebagai investasi yang sangat berharga dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat maupun kemajuan suatu bangsa. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh suatu masyarakat, maka semakin majulah bangsa tersebut. Pendidikan yang berkualitas sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat pada zaman modern ini. Pendidikan yang bermutu dan berkualitas diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia sehingga diharapkan mampu menghadapi berbagai persaingan dan hambatan di masa yang akan datang. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berperan dalam memajukan suatu Bangsa. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan taraf pendidikan masyarakat Indonesia. persaingan global saat ini menuntut sumber daya manusia yang berkualitas. Pada saat ini sekolah tidak hanya bergerak di bidang pelayanan jasa pendidikan tetapi juga menjadi sebuah bisnis pendidikan. Semakin banyaknya sekolah yang mermunculan tentunya semakin tinggi tingkat persaingan sekolah di dunia pendidikan. Untuk terus mempertahankan kualitas sekolah dan mempertahankan daya saing sebuah sekolah maka sekolah perlu memiliki sebuah rencana strategis guna mencapai tujuan pendidikan Nasional pada umumnya dan tujuan sekolah pada khususnya.
Rencana strategis merupakan suatu rencana jangka panjang yang bersifat menyeluruh, memberikan rumusan kemana arah sekolah, pengalokasian sumber daya untuk mencapai tujuan selama jangka waktu tertentu, sehingga setiap sekolah harus memiliki rencana strategis agar dapat dapat mewujudkan tujuan yang diharapkan serta mengetahui arah masa depan organisasi/ sekolah.
Menurut Irham Fahmi (2013 : 2) menyebutkan: sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memiliki rencana jangka panjang dalam bentuk rencana strategis, yaitu suatu proses kesinambungan dengan mempertimbangkan kondisi internal organisasi sekolah, serta mengintegrasikan kondisi ekternal.

Saat ini di SMK Pasundan 2 Bandung belum ada tim khusus dalam pembuatan rencana strategis yang merupakan representasi dari seluruh unit kerja yang ada di sekolah. Sedangkan Menurut Instruksi Mentri Pendidikan Nasional atau Inmendikas No.1/U/2002, langkah awal dalam membentuk tim penyusun rencana strategis disarankan merupakan representasi dari seluruh unit kerja yang ada di lembaga tersebut dan akan lebih baik jika anggota tim penyusun merupakan pihak yang berada di setiap unit kerja.

Adapun rencana strategis yang saat ini dimiliki oleh SMK Pasundan 2 Bandung belum mengacu pada Inmendiknas No.1/U/2002 baik itu dalam hal sistematika juga dalam hal kompenen di dalam rencana strategis tersebut. 
Dari uraian diatas maka dapat diperoleh gambaran bahwa SMK Pasundan 2 Bandung sudah memiliki rencana strategis namun belum mengacu pada sistematika rencana strategis berdasarkan Inmendiknas No.I/U/2002. Renstra yang sudah ada ini tidak disusun berdasarkan tim khusus penyusun renstra sehingga belum mewakili rencana strategis dari masing-masing unit kerja selain itu terjadi pula kurangnya pemahaman tentang rencana strategis dari seluruh warga sekolah. Mengingat pentingnya hal tersebut  Peneliti merasa tertarik untuk mengkaji rencana strategis yang dimiliki oleh SMK Pasundan 2 Bandung saat ini, untuk itu peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Rencana Strategis SMK Pasundan 2 Bandung Tahun 2019-2023 Untuk Meningkatkan Kualitas dan Daya Saing Sekolah”.
1.2 Fokus Kajian Penelitian
Titik fokus dari penelitian ini adalah:

1. Tema dari penelitian ini adalah Rencana Strategis Sekolah
2. Lokasi Penelitian dilaksanakan di SMK Pasundan 2 Bandung

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif
4. Sifat dari penelitian ini adalah single case
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi real rencana strategis sekolah SMK Pasundan 2 Bandung

2. Bagaimana kualitas dan daya saing dari SMK Pasundan 2 Bandung
3. Bagaimana kendala-kendala yang ada dari kondisi real rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung

4. Bagaimana perbaikan dari rencana strategis untuk SMK Pasundan 2 Bandung yang dapat meningkatkan kualitas dan daya saing sekolah dengan program-program unggulannya.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan tersebut maka tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui kondisi real rencana strategis sekolah SMK Pasundan 2 Bandung.
2. Mengetahui kualitas dan daya saing SMK Pasundan 2 Bandung

3. Mengetahui kendala-kendala yang ada dari kondisi real rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung
4. Membuat perbaikan rencana strategis sekolah SMK Pasundan 2 Bandung yang dapat meningkatkan kualitas dan saya saing dengan program-program unggulannya.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 
Manfaat Teoritis
1. Memberikan panduan yang jelas terhadap rencana strategis bagi SMK Pasundan 2 Bandung untuk memperoleh keunggulan bersaing dengan sekolah lain.
2. Memberikan tambahan referensi yang dapat memperbanyak konsep atau teori perkembangan pengetahuan dibidang rencana strategis di SMK Pasundan 2 Bandung.
1.5.2 
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan evaluasi rencana strategis sekolah yang dapat dipergunakan oleh SMK Pasundan 2 Bandung yang perlu terus melakukan perbaikan disegala aspek yang harus disesuaikan dengan kondisi realistis sekolah (analisis internal) dan kondisi lingkungan sekitar (analisis eksternal) yang selalu berubah seiring dengan kemajuan dan perubahan jaman.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini khususnya pada bab II membahas tentang kajian teori dan kerangka pemikiran yang disusun oleh peneliti, dimana pada kedua bagian tersebut akan dibahas keseluruhan permasalahan yang menjadi objek penelitian. Kajian pustaka atau kajian teori terdiri dari tiga bagian teori, yaitu teori umum (grand theory) yang akan membahas mengenai definisi manajemen secara umum. Pada teori pembantu (middle theory) yang akan membahas mengenai definisi manajemen strategis. Selanjutnya pada teori pembantu (applied theory) akan dibahas mengenai manajemen sekolah dan rencana strategis pendidikan (renstra sekolah). Berdasarkan teori-teori yang tertulis tersebut pada kajian teori selanjutnya akan disusun sehingga antara satu teori dengan teori lainnya akan saling terhubung, saling mendukung dan saling melengkapi sehingga menjadi sebuah kerangka pemikiran. Dari kerangka pemikiran dan kajian pustaka akan melahirkan proposisi penelitian.
2.1.1 Manajemen

Manajemen merupakan salah satu cabang ilmu yang tergolong sudah tua serta sudah mengalami banyak perkembangan didalamnya. Masyarakat sudah tidak asing lagi mendengar istilah manajemen. Irham Fahmi (2012:2), Manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola. 
2.1.1.1 Proses Manajemen

Dalam buku Dasar-dasar Manajemen, menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue (2013 : 12) yang dialih bahasakan oleh G.A.Ticoalu, menjelaskan tentang titik tolak dari proses manajemen adalah menentukan “objectives” atau tujuan-tujuan organisasi, yang direncanakan untuk memberikan arah dan maksud kepada organisasi dan anggota-anggotanya. Tujuan organisasi didefinisikan dan diberitahukan sedemikian rupa sehingga tujuan-tujuan tersebut dapat digunakan sebagai suatu ukuran keberhasilan atau ukuran kegagalan.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Manajemen

Irham Fahmi (2012: 2) menguraikan tujuan serta manfaat ilmu manajemen sebagai pendukung dalam mengelola organisasi, sebagai berikut:

1. Mampu memberikan arah pencapaian kinerja secara terukur dan sistematis sehingga diharapkan pekerjaan dapat dikerjakan berdasarkan time schedule.

2. Mampu menempatkan perusahaan dalam kerangka kerja yang megedepankan konsep efisiensi dan efektifitas. Efisiensi dilihat dari segia biaya yang dipergunakan sesuai dengan alokasi yang dianggarkan.

3. Membuat perusahaan telah menerapkan konsep manajemen yang memenuhi standar-standar aturan yang telah disepakati.

2.1.1.3 Fungsi-Fungsi Manajemen
Adapun fungsi-fungsi manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan. Selain itu fungsi manajemen yaitu: Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), Kepemimpinan (Leading), Pengarahan (Directing/Commanding), Menginspirasi (Motivating), Pengawasan (Controlling), Pengkoordinasian (Coordinating), Mengevaluasi (Evaluating), Pelaporan (Reporting), Penempatan orang/SDM (Staffing), Pelaksanaan (Actuating) dan Peramalan (Forecasting) 
2.1.2
Manajemen Strategis

Yunus (2016 : 3) menyebutkan inti dari manajemen strategis adalah mengidentidikasi tujuan organisasi, sumber dayanya dan bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat digunakan secara efektif untuk memenuhi tujuan strategis. Manajemen strategis harus memberikan fondasi dasar atau pedoman untuk pengambilan keputusan dalam organisasi. Berdasarkan teori di atas maka manajemen strategis harus disesuaikan dengan lingkungan internal dan eksternal sekolah agar mutu pendidikan tetap terpelihara dan tujuan sekolah dapat tercapai.

2.1.2.1
Pembentukan Strategi


Porter (2012), dalam artikelnya yang berjudul Competitive Strategy dalam Harvard Business Review, mengatakan bahwa strategi adalah sekumpulan tindakan atau aktivitas yang berbedauntuk menghantarkan nilai yang unik. Sedangkan Artur A.J., (2007) mengatakan strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas yang penuh daya saing serta pendekatan-pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja yang memuaskan (sesuai target).

2.1.2.2 Proses Manajemen Strategis

Manajemen strategis yang baik akan dapat membawa organisasi untuk dapat mengimplementasikan strategisnya melalui perencanaan program, proses budgeting, sistem manajemen kinerja, perubahan pada struktur organisasi, serta manajemen program dan proyek.

Berdasarkan buku karangan Riva’I, (2004), proses manajemen strategic secara umum dapat dibagi menjadi tiga langkah pokok, yaitu: Perumusan strategi (formulating strategy), Penerapan strategi (implementing strategy), dan Evaluasi (evaluating)
2.1.2.6 Analisis SWOT

Menurut Eddy Yunus, (2016: 83) dalam buku manajemen strategis, Analisa SWOT merupakan kajian sistematik terhadap faktor-faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness) internal perusahaan dengan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) lingkungan yang dihadapi perusahaan.

Analisis SWOT membantu menentukan kecocokan terbaik antara tren lingkungan (peluang dan ancaman) dan kemampuan internal.Proses penyusunan perencanaan strategis melalui tiga tahap yaitu tahap masukan, tahap analisi dan tahap pengambilan keputusan ( Rangkuti, 2008). Selain menggunakan pendekatan diagram diatas, analisis SWOT dapat pula menggunakan pendekatan matriks. Matriks ini mengkombinasikan kekuatan dan kelemahan dengan peluang dan ancaman untuk menentukan alternative strategi perusahaan, ada empat macam strategi yang bisa diidentifikasikan dengan matriks SWOT.
Tabel 2.3
Matrik SWOT
	IFAS
EFAS
	STRENGTH (S)

Tentukan 5-10 faktor-faktor kekuatan internal
	WEAKNESS (W)

Tentukan 5-10 faktor-faktor kelemahan internal

	OPPORTUNITIES (O)

Tentukan 5-10 faktor-faktor peluang eksternal


	STRATEGI SO

Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
	STRATEGI WO

Ciptakanlah strategi yang memininalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang

	TREAT (T)

Tentukan 5-10 faktor-faktor ancaman eksternal


	SRATEGI ST

Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman
	STRATEGI WT

Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman


Sumber: Fredddy Rangkuti (2003:78)

2.1.3
Manajemen Pendidikan
Manajemen pendidikan menyangkut seluruh aspek dalam pendidikan, seperti tujuan pendidikan, tenaga pendidik dan kependidikan, fasilitas juga media pendidikan. Manajemen pendidikan merupakan cabang ilmu manajemen yang mempelajari penataan sumber daya  manusia, kurikulum, fasilitas, sumber belajar dan dana serta upaya mencapai tujuan lembaga secara dinamis.

Dapat penulis simpulkan bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu proses mengatur seluruh aspek yang ada di dalam organisasi pendidikan dengan efektif dan efisien untuk mencapai organisasi.
2.1.3.1
Tujuan Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan memiliki pengertian secara umum adalah memfasilitasi pembelajaran siswa sebagai sebuah bentuk proses pembelajaran. Adapun tujuan utama menurut Tony Bush dan Marianne Coleman (2012 : 21-22) dapat dibagi lagi menjadi dua tujuan khusus, yaitu:

1. Tujuan Formal adalah tujuan yang biasanya terfokus pada kemahiran setiap siswa secara psikis, social, kualitas intelektual dan moral serta keterampilan.

2. Tujuan organisasi atau individu adalah tujuan yang dibangun bersama oleh setiap individu dalam sebuah organisasi untuk dapat saling memenuhi kepentingan dan preferensinya.

2.1.3.3 Penjaminan Mutu Pendidikan


Menurut Permendiknas No 63 tahun 2009, mutu pendidikan adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan sistem pendidikan nasional. Mutu pendidikan menurut Edward Sallis (2010 :66) merupakan perbaikan menyeluruh dari segi akademi maupun segi manajemen.

Penjamin mutu pendidikan merupakan kegiatan sistemik dan terpadu oleh satuan pendidikan atau program pendidikan, pemerintah daerah, dan masyarakat untuk menaikkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui pendidikan (Depdiknas, 2010). Dengan demikian setiap satuan pendidikan wajib menjamin mutu pendidikan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 pasal 91 tentang penjamin mutu pendidikan menjelaskaan sebagai berikut:

1. Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan,

2. Penjaminan mutu pendidikan dimaksud pada ayat 1 bertujuan untuk memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan,

3. Penjaminan mutu pendidikan dilakukan secara bertahap, sistematis, dan terrencana dalam suatu program penjaminan mutu yang memiliki target dan kerangka waktu yang jelas.

2.1.3.4 Perencanaan Pendidikan

Perencanaan merupakan bagian dari fungsi manajemen dan juga menjadi bagian dalam manajemen strategis, untuk mencapai sebuah tujuan yang ingin dicapai dalam organisasi diperlukan suatu perencanaan yang baik dan matang.


Dalam buku U.Saefullah, (2012 : 4), pengantar H. Boedi Abdullah pada buku “Manajemen Pendidikan Islam” disebutkan bahwa perencanaan pendidikan adalah perencanaan yang berkaitan dengan pendidikan yang diawali dengan memulai perencanaan, menjalani/ melaksanakan dan mencapai tujuan pendidikan.
2.1.4
Rencana Strategis Pendidikan (Renstra Sekolah)

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan di bidang pendidikan pada masyarakat tentunya harus dapat cepat tanggap terhadap kebutuhan dan keinginan masyarakat dan cepat tanggap terhadap perkembangan jaman. Melalui penyusunan rencana strategi sekolah, maka sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat mengumpulkan berbagai informasi baik itu dari lingkungan internal dan eksternal sekolah kemudian menganalisisnya dan mengorganisasikan informasi tersebut.
2.1.5
 Sekolah Berpenampilan Unggul
Menurut Nanang Fatah (Sistem Penjamin Mutu Pendidikan, 2012 : 113) mengemukakan bahwa : sekolah unggul merupakan alternative baru dalam pendidikan yang menekankan pada kemandirian dan kreatifitas sekolah yang memfokuskan pada perbaikan proses pendidikan. 

Indikator yang menunjukan sekolah berpenampilan unggul menurut Nanang fatah (Sistem Penjamin Mutu Pendidikan, 2012 : 112-113), yaitu:

1. Sekolah memiliki visi dan misi untuk meraih prestasi/mutu yang tinggi;

2. Semua personel sekolah memiliki komitmen yang tinggi untuk berprestasi;

3. Adanya program pengadaan staf sesuai dengan perkembangan iptek;

4. Adanya kendali mutu yang terus menerus (quality control);

5. Adanya perbaikan mutu yang berkelanjutan (continuous quality improvement) dan

6. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua murid dan masyarakat.
2.1.6
Penelitian Terdahulu

Tabel 2.5
Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama dan Judul Penelitian
	Hasil

Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Dedi Wahyudin (2012)

“Perumusan Rencana Strategis SMP Negeri 1 Kalijati dalam Rangka Meningkatkan Sekolah Berkualitas”
	Tersusunnya rencana strategis peningkatan sekolah berkualitas
	· Penelitian deskriptif pendekatan kualitatif
· Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kombinasi dari pendekatan survey dan studi kasus
	· Rencana strategis pengembangan sekolah SMP kalijati tahun 2013-2018 Analisa dokumen rencana strategis (mengetahui pengaruh renstra dalam kebijakan dan peraturan strategis manajemen sekolah)

· Lokasi penelitian

	2.
	Neni Rasmini (2013)
“Kajian Implementasi Rencana Strategis di SDN Gumuruh Kota Bandung”
	· Hasil kajian rencana strategis SDN Gumuruh Kota Bandung telah diimplementasikan
· Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi hambatan implementasi renstra yang ada
	· Penelitian deskriptif pendekatan kualitatif
· Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, waancara, dokumentasi

· Analisa kajian implementasi renstra yang telah ada
(dilakukan evaluasi bagi peningkatan mutu sekolah)
	Lokasi penelitian

	3.
	Maryam Kurnia Sholihah (2011)

“Analisa Renstra Sekolah SMAN 4 Garut”
	Mendeskripsikan dan mengkaji tentang Renstra Sekolah SMAN 4 Garut secara actual dan mengetahui telaah lingkungan internal dan eksternal
	Metode yang digunakan adalah dengan pendekatan survey dan studi kasus
	Lokus penelitian di SMAN 4 Garut

	4.
	Rika Wahyuni (2015)

“Reformulasi Rencana Strategis SMK Negeri 5 Bandung Tahun 2015-2019 untuk meningkatkan kualitas dan daya saing sekolah”
	Memberikan usulan perumusan kembali renstra SMKN 5 Bandung
	· Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptip analisis

· Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.
	Lokus penelitian di SMKN 5 Bandung

	5.
	Ester maria Astuti (2015)

Perumusan Rencana Strategi SMP Imanuel Bontang Menuju Sekolah Adiwiyata
	Tersusunnya rencana strategis sekolah adiwiyata SMP Imanuel Bontang
	Pendekatan penelitian adalah pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif
	· Lokus penelitian di SMP Imanuel Bontang


2.2
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 2011 : 388). 


2.3
Proposisi Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan kerangka pemikiran, peneliti mengemukaan proposisi sebagai jawaban sementara atas rumusan masalah sebagai berikut:

1. Rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung masih belum sempurna dan belum memenuhi sistematika rencana strategis berdasarkan Inmendiknas No. I/U/2002.
2. Daya saing dan kualitas SMK Pasundan 2 Bandung masih harus ditingkatkan kembali.
3. Masih terdapat kendala dalam penyusunan rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung.
4. Apabila rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung diperbaiki maka dapat meningkatkan kualitas dan daya saing sekolah.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 
Perspektif  Pendekatan Penelitian

3.1.1 
Metodologi Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah diungkapkan pada BAB I, maka penelitian diarahkan agar dapat mendeskripsikan, menganalisis dan memformulasikan data secara mendalam mengenai analisi rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung untuk meningkatkan kualitas dan Daya Saing sekolah, maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
3.2 
Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Pasundan 2 Bandung, yang berlokasi di Jalan Pelita Karya I No.2, Kelurahan Maleber Barat, Kecamatan Andir, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat.

3.3 
Parameter Penelitian
Di dalam sebuah penelitian kualitatif, penentuan parameter penelitian sangatlah penting karena parameter-parameter yang diteliti akan menentukan operasionalisasi parameter yang merujuk pada keterkaitan pengumpulan data analisa indicator empiris, sumber informasi, jenis informasi dan teknik pengumpulan data.

3.3.1
Pengertian Parameter

Parameter digunakan untuk membatasi data penelitian apa saja yang digunakan sehingga peneliti dapat mengamati dan melakukan analisa data penelitian.
3.3.2
Operasionalisasi Parameter
Dibawah ini adalah daftra responden/sumber informasi dari masing-masing unit kerja di SMK Pasundan 2 Bandung :
1. Wawancara 1 (W1) = Ketua Komite Sekolah SMK Pasundan 2 Bandung
2. Wawancara 2 (W2) = Kepala Sekolah SMK Pasundan 2 Bandung
3. Wawancara 3 (W3) = Pks. Kurikulum
4. Wawancara 4 (W4) = Pks. Kesiswaan
5. Wawancara 5 (W5) = Pks. Hubin
6. Wawancara 6 (W6) = Pks. Sarana dan Prasarana
7. Wawancara 7 (W7) = Pks. Sumber Daya Manusia
8. Wawancara 8 (W8) = Kepala Tata usaha (TU)
9. Wawancara 9 (W9) = Kepala Progam Keahlian Teknik Elektronika/Audio Video
10. Wawancara 10 (W10) = Kepala Progam Keahlian Teknik Permesinan
11. Wawancara 11 (W11) = Kepala Progam Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
12. Wawancara 12  (W12) = Kepala Progam Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan
13. Wawancara 13 (W13) = Kepala Progam Keahlian Teknik Sepeda Motor
14. Wawancara 14 (W14) = Ketua BKK (Bursa Kerja Khusus)
15. Wawancara 15 (W15) = Koordinator Perpustakaan
16. Wawancara 16 (W16) = Koordinator BP/BK
17. Wawancara 17 (W17) = Tenaga pendidik/Guru Teknik Elektronika
18. Wawancara 18 (W18) = Tenaga pendidik/Guru Teknik Permesinan

19. Wawancara 19 (W19) = Tenaga pendidik/Guru Teknik Kendaraan Ringan

20. Wawancara 20 (W20) = Tenaga pendidik/Guru Teknik Komputer dan Jaringan
21. Wawancara 21 (W21) = Tenaga pendidik/Guru Teknik Sepeda Motor

Tabel 3.1

Operasionalisasi Parameter
	No
	Rumusan Masalah
	Para-meter Penelitian
	Indikator Masalah
	Infor-man
	Jenis Infor-masi
	Teknik Pengumpulan Data
	Kode Ins-tru-men

	1.
	Bagai-mana kondisi real rencana strategis sekolah SMK Pasundan 2 Bandung
	Kebijakan formal sekolah
	Isi dari Renstra SMK Pasundan 2 Bandung
	Pengaw-as SMK Pasun-dan 2 Bandung, Komite Sekolah, Kepala Sekolah,

Wakil Kepala Sekolah, Ka. Tata Usaha, Ka. Program Keahlian, Koord. Perpustakaan dan BP/BK, Guru 
	Memahani isi Renstra SMK Pasundan 2 Bandung
	Wawancara, Obesrvasi, Studi Dokumentasi dan Studi Literatur
	W1-W21

	
	
	Kondisi Lingku-ngan
	Lingku-ngan intern dan ekstern SMK Pasundan 2 Bandung
	
	Pemaha-man mengenai kondisi lingkungan sekolah
	Wawancara, Obesrvasi, Studi Dokumentasi dan Studi Literatur
	

	
	
	Pemahaman terha-dap visi dan misi Sekolah
	· Visi

· Misi

· Tujuan

· Status akre-ditasi
	
	Pemaha-man tentang visi dan misi sekolah
	Wawancara, Obesrvasi, Studi Dokumentasi dan Studi Literatur
	

	2. 
	Bagaima-na permasa-lahan atau kendala-kendala yang ada dari kondisi real rencana strategis di Pasundan 2 Bandung


	Kendala yang dihadapi SMK Pasundan 2 Bandung
	Kendala dari lingkungan Internal dan eksternal Sekolah
	Penga-was SMK Pasun-dan 2 Bandung, Komite Sekolah, Kepala Sekolah,

Wakil Kepala Sekolah, Ka. Tata Usaha, Ka. Program Keahlian, Koord. Perpustakaan dan BP/BK, Guru
	Pemaha-man tentang kendala lingkungan sekolah
	Wawancara, Obesrvasi, Studi Dokumentasi dan Studi Literatur
	W1-W21

	3.
	Bagaima-na perbaikan  dari rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung yang dapat meningkat-kan kualitas dan daya saing sekolah dengan program-program unggulannya.


	Perbaikan dari rencana strategis yang dimiliki oleh SMK Pasundan 2 Bandung tahun 2014-2018
	Menyedia-kan data organisasi, tupoksi, mekanisme kerja, tujuan, sasaran, ALI/ALE, program dan kegiatan sekolah.
	Penga-was SMK Pasun-dan 2 Bandung, Komite Sekolah, Kepala Sekolah,

Wakil Kepala Sekolah, Ka. Tata Usaha, Ka. Program Keahlian, Koord. Perpustakaan dan BP/BK, Guru
	Pemaha-man Organisasi dan  tata kerja

Rencana Strategis
	Wawancara, Obesrvasi, Studi Dokumentasi dan Studi Literatur
	W1-W21


3.4
Sumber  Data
Sumber data penelitian ini merupakan orang atau informan yang dapat memberikan data/informasi tentang hal yang diteliti di lokasi penelitian. Sumber data penelitian ini harus berdasarkan pertimbangan jenis data yang dibutuhkan.

Sumber data kualitatif berbentuk teks, kata-kata tertulis, frase-frase, atau symbol-simbol yang mendeskripsikan atau mempresentasikan orang-orang, tindakan-tindakan dan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan social.

3.5
Teknik Pengumpulan Data
Menurut pendapat John W. Creswell ( 2010 : 266-267) pengumpulan data dalam penelitian kualitatif melibatkan beberapa jenis strategi yakni: wawancara, observasi dan studi dokumentasi yang didalamnya mencakup materi audio dan visual yang melengkapi dokumen-dokumen. 
3.6 
Teknik Analisis

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang dilakukan bersifat uraian dan hasil wawancara dan observasi serta studi dokumentasi, sehingga terjadi analisa tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
3.7
Validitas Keabsahan Data


Hasil analisa data yang didapat dari penelitian harus diuji keabsahannya untuk mendapatkan keabsahan data, dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang didapat. Penelitian kualitatif ini harus mengungkapkan kebenaran yang objektif, karena mencari keabsahan data dalam penelitia kualitatif sangatlah penting. Triangulasi merupakan teknik pengabsahan data dalam kombinasi informasi yang berasal dari sumber data (wawancara, observasi, studi dokumen), tenaga peneliti, teori, dan teknik metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian triangulasi yang digunakan di SMK Pasundan 2 Bandung berasal dari sumber-sumber data/ informasi, observasi lingkungan sekolah pada setiap bagian sekolah dan dokumen rencana kerja sekolah, kemudian data/  informasi yang diterima dan dikumpulkan akan dianalisa.


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1
Hasil Penelitian Tentang Kondisi Real Renstra SMK Pasundan 2 Bandung
Sosialisasi dan informasi mengenai rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung sebenarnya secara tidak langsung sudah disosialisasikan dan diinformasikan dalam rapat dinas, namun tidak dijelaskan bahwa itu merupakan rencana strategis sekolah yang merupakan panduan semua kegiatan sekolah. Sehingga belum semua warga sekolah mengetahui akan adanya rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung.
Dari hasil wawancara sebanyak 42,86% menyatakan bahwa warga SMK Pasundan 2 Bandung sudah mengetahui tentang Rencana Strategis Sekolah sementara itu sebanyak 33,33% menyatakan belum seluruhnya warga SMK Pasundan 2 Bandung mengetahui tentang rencana strategis sekolah dan 23,81% menyatakan tidak tahu. Dalam hal ini sebanyak 57,41% menyatakan bahwa belum seluruhnya warga SMK Pasundan 2 Bandung mengetahui tentang rencana strategis sekolah. 
Mengingat pentingnya fungsi dari rencana strategis sekolah, diharapkan semua warga sekolah mengetahui dan memahami apa itu rencana strategis, apa saja yang tercantum dalam rencana strategis, program-program kegiatan yang akan dilaksanakan selama 4 tahun kedepan serta tujuan-tujuan apa yang ingin dicapai oleh lembaga. 
Sementara itu berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 57,15% menyatakan bahwa tidak tahu apakah rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung sudah disosialisasikan dalam rapat dinas atau belum. Selain itu sebanyak 52,39% menyatakan kurang tahu apakah rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung sudah disosialisasikan dalam forum tidak formal atau belum. Dan sebanyak 57,15% menyatakan bahwa kurang tahu apakah rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung sudah disosialisasikan dalam kegiatan sehari-hari atau belum. Hal ini menunjukan bahwa SMK Pasundan 2 Bandung belum optimal dalam melakukan sosialisasi rencana strategis sekolah. Untuk itu di SMK Pasundan 2 Bandung perlu ditingkatkan lagi sosialisasi dan informasi mengenai rencana strategis baik didalam rapat dinas maupun kegiatan non formal lainnya bahkan dalam kegiatan sehari-hari. 
Meskipun 87,5% kegiatan sudah mengacu pada rencana strategis sekolah, namun masih ada 12,5% yang menyatakan tidak tau apakah kegiatan sekolah itu sudah mengacu pada rencana strategis atau belum. Rencana strategis biasanya dibuat dalam jangka waktu menengah, yaitu 4 tahun kedepan, rencana strategis memuat semua rencana kegiatan selama 4 tahun kedepan lengkap dengan segala faktor pendukung atau kekuatan dan peluang yang diharapkan diraih maupun kemungkinan kelemahan dan ancaman yang mungkin terjadi diluar sekolah. Hal ini berguna untuk menentukan posisi sekolah baik dari sisi internal maupun eksternal.

Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 56,25% menyatakan sudah ada tim penyusun pembuatan rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung. Namun tidak dijelaskan secara terperinci tim penyusun tersebut. Hanya saja disebutkan bahwa rencana strategis tersebut disusun oleh manajemen sekolah. Hal ini menunjukan bahwa rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung belum disusun oleh tim khusus yang mewakili seluruh unit sekolah, karena tidak ada bukti dokumentasi dan administrasi yang jelas.
Selain itu sebanyak 62,5% informan menyatakan tidak tahu apakah sistematika penyusunan rencana strategis sudah mengacu kepada Inmendiknas No.1/U/2002 atau belum. Hal ini membuktikan bawa sebagian besar informan tidak diikutsertakan dalam penyusunan rencana strategis sekolah.


Selain itu sebanyak 56,25% menyatakan bahwa rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung sudah memuat semua program kegiatan sekolah selama 5 tahun dan memuat Analisis Lingkungan Internal (ALI) dan Analisis Lingkungan eksternal (ALE) sekolah. Sedangkan sisanya sebanyak 43,75% tidak mengetahui apakah rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung sudah memuat semua program kegiatan sekolah selama 5 tahun dan memuat Analisis Lingkungan Internal (ALI) dan Analisis Lingkungan eksternal (ALE) sekolah atau belum. Hal ini menunjukan bahwa belum seluruhnya warga SMK Pasundan 2 Bandung memahami isi dari rencana strategi sekolah. Namun demikian hampir seluruh responden menyatakan sudah memahami visi dan misi sekolah. 
4.1.1 Hasil penelitian Kualitas dan daya Saing SMK Pasundan 2 Bandung
Berikut ini disajikan tabel rekapitulasi data lulusan siswa SMK Pasundan 2 Bandung:

Tabel 4.2

Tabel rekapitulasi data lulusan Tahun Ajaran 2015-2016
	NO
	Program

Keahlian
	Jumlah
	Bekerja
	Melanjutkan
	wirausaha

	
	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1.
	TAV
	23
	17
	73.9
	4
	17.5
	2
	8.6

	2.
	TPM
	100
	87
	87
	4
	4
	9
	9

	3.
	TKR
	119
	97
	82
	9
	7.4
	11
	9.1

	4.
	TKJ
	361
	337
	93.4
	21
	5.8
	3
	0.8

	5.
	TBSM
	106
	85
	80.3
	12
	11.3
	9
	8.4

	Jumlah
	709
	623
	88
	50
	7
	34
	5


Sumber: BKK SMK Pasundan 2 Bandung

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 88% siswa lulusan SMK Pasundan 2 Bandung sudah terserap oleh lapangan pekerjaan. Sementara itu sebanyak 7% siswa lulusan SMK Pasundan 2 Bandung melanjutkan ke Perguruan tinggi. Sedangkan 5% diantaranya memilih untuk berwirausaha. Berdasarkan data tersebut keterserapan siswa lulusan SMK Pasundan 2 Bandung ini sudah baik. Sesuai dengan fungsi SMK yaitu melahirkan lulusan yang siap bekerja. Namun tidak diketahui keterserapan lulusan tersebut sudah sesuai dengan program keahliannya atau belum. Sebaliknya minat lulusan SMK Pasundan 2 Bandung untuk berwirausaha masih sedikit.
Tabel 4.3
Tabel rekapitulasi data lulusan Tahun Ajaran 2016-2017
	NO
	Program

Keahlian
	Jumlah
	Bekerja
	Melanjutkan
	wirausaha

	
	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1.
	TAV
	23
	22
	96
	-
	-
	1
	3

	2.
	TPM
	89
	78
	87.6
	7
	7.9
	3
	3.4

	3.
	TKR
	112
	106
	95
	2
	1.7
	2
	1.7

	4.
	TKJ
	309
	283
	91.7
	20
	6.4
	6
	1.9

	5.
	TBSM
	90
	73
	81.1
	7
	7.8
	10
	11.1

	Jumlah
	623
	562
	90.2
	36
	6.3
	22
	3.5


Sumber: BKK SMK Pasundan 2 Bandung

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 90,2% siswa lulusan SMK Pasundan 2 Bandung sudah terserap oleh lapangan pekerjaan. Hal ini jauh lebih baik dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 88%. Sehingga keterserapan siswa lulusan SMK Pasundan 2 Bandung naik 2,2%. Sementara itu sebanyak 6,3% siswa lulusan SMK Pasundan 2 Bandung melanjutkan ke Perguruan tinggi. Hal ini menurun sebanyak 0,7% dari tahun sebelumnya. Sedangkan 3,5% diantaranya memilih untuk berwirausaha. Di tahun ajaran 2016 -2017 siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi dan yang memilih untuk berwirausaha mengalami penurunan meskipun tidak terlalu signifikan.
Tabel 4.4
Tabel rekapitulasi data lulusan Tahun Ajaran 2017-2018
	NO
	Program

Keahlian
	Jumlah
	Bekerja
	Melanjutkan
	wirausaha

	
	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1.
	TAV
	27
	21
	77.7
	2
	7.4
	-
	-

	2.
	TPM
	64
	58
	90.6
	1
	1.6
	-
	-

	3.
	TKR
	108
	96
	88.9
	2
	1.9
	-
	-

	4.
	TKJ
	274
	150
	54.8
	15
	5.4
	-
	-

	5.
	TBSM
	124
	60
	48.4
	2
	1.6
	-
	-

	Jumlah
	574
	385
	67.7
	22
	3.8
	-
	-


Sumber: BKK SMK Pasundan 2 Bandung

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa keterserapan lulusan SMK Pasundan 2 Bandung pada tahun ajaran 2017-2018 sebanyak 67,7%. Mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebanyak 22,5%. Persentase siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi pun menurun sebesar 2,5%. Sedangkan  persentase siswa yang menjadi wirausaha pun semakin tahun semakin menurun. Hal ini menunjukan bahwa minat siswa SMK untuk berwirausaha perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa keterserapan lulusan SMK Pasundan 2 Bandung belum optimal. Sehingga kualitas SMK Pasundan 2 Bandung perlu ditingkatkan agar lulusannya dapat bersaing di dunia global.
4.1.2 Hasil Penelitian Permasalahan/ Kendala Renstra Yang Sudah Ada
Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian, sebanyak 80,1% informan menjawab bahwa kurikulum yang digunakan oleh SMK Pasundan 2 Bandung ini sudah sesuai dengan permintaan industri. Sebanyak 9,5% menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan belum seluruhnya sesuai dengan permintaan industri dan sebanyak 9,5% menyatakan  tidak tahu.
Sebagian besar materi yang diberikan kepada siswa adalah kurikulum nasional yang sudah disesuaikan dengan permintaan dunia usaha/ dunia industri. Namun demikian masih ada materi yang perlu ditambahkan guna memenuhi permintaan industri. Pada program keahlian teknik audio video, materi yang perlu ditambahkan adalah robotika atau micro controler. Sedangkan pada program keahlian teknik permesinan, materi yang perlu ditambahkan adalah mesin CNC, karena SMK Pasundan 2 Bandung belum memiliki mesin CNC. Pada program keahlian teknik komputer dan jaringan, materi yang perlu ditambah dan diperdalam adalah pembuatan web. Hal ini dikarenakan di era 4.0 ini web merupakan hal yang penting, sehingga siswa perlu dibekali kompetensi mengenai web. Pada program keahlian teknik sepeda motor, materi yang perlu ditambahkan agar semakin sesuai dengan keperluan industri adalah tentang pengetahuan produk dan materi mesin motor terkini seperti PGM FI. Untuk program keahlian teknik kendaraan ringan dirasa sudah cukup, hanya perlu ditambah materi pengayaan.

Industri tempat siswa melaksanakan praktek kerja lapangan seringkali menuntut siswa memahami beragam materi. Di SMK Pasundan 2 Bandung pelaksanaan praktek kerja lapangan dilaksanakan di kelas XI yang dilaksanakan secara bertahap, sehingga belum memahami dan belum mengetahui keseluruhan kompetensi yang harus dicapai, terutama materi di kelas XII yang belum diberikan. 
Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 47,61% informan menyatatakan bahwa Waktu pelaksanaan program PKL dirasa sudah cukup untuk mempersiapkan siswa bekerja. Sedangkan 52,39% menyatatakan bahwa Waktu pelaksanaan program PKL dirasa sudah cukup untuk mempersiapkan siswa bekerja.
Berdasarkan hasil studi dokumentasi pada pedoman praktik kerja lapangan (PKL) peserta didik SMK, Proses pembelajaran dalam bentuk PKL dapat dilakukan melalui berbagai pola yang mendukung terhadap pelaksanaan proses dan keberhasilannya. Secara konseptual berdasarkan fungsinya, pelaksanaan PKL dapat dilakukan dengan pola harian (120-200 hari efektif), Pola mingguan (24-40 minggu efektif) dan Pola bulanan (6-10 bulan). Siswa SMK Pasundan 2 Bandung melaksanakan kegiatan PKL selama 3 bulan, sehingga masih dirasa belum optimal dalam mempersiapkan kesiapan siswa bekerja.

1.2.4    Perbaikan dari rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung

Berdasarkan hasil obeservasi, studi dokumentasi dan wawancara, rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung masih belum sempurna. Oleh karena itu rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung masih perlu disempurnakan guna meningkatkan kualitas dan daya saing sekolah.
4.2.4.1 Asumsi Strategi (Matrik IFAS/EFAS dan Matrik SWOT)
Dari hasil analisis EFAS diatas menunjukan bahwa faktor peluang mendapatkan 1,815 kemudian untuk faktor ancaman mendapat skor 1,534 dengan hasil analisis ini berarti dalam upaya strategi peningkatan kualitas dan daya saing masih memiliki peluang mengingat ancaman mempunyai nilai lebih rendah dari pada peluang yang dimiliki. Selanjutnya dengan telah tersusunya matriks IFAS/EFAS tersebut dapat menghasilkan nilai /skor pada masing masing faktor internal dan eksternal sebagai berikut :  
Faktor internal ( S +(-W)) dengan skor ; 0,150
Faktor eksternal ((O+(-T)) dengan skor : 0,281
Dengan nilai faktor – faktor tersebut diatas dapat diketahui posisi sekolah dalam rumusan analisis SWOT berikut ini :
     Opportunity  (+)                    


                    II                                            I
                                   0.150  
         Weakness  (-)                                                                           Strength  (+)
                                                                               0,281                                                                                   
                     III                                           IV
                                   Threat  (-)           
Dari hasil Matrik SWOT diatas dapat dilihat bahwa posisi SMK Pasundan 2 Bandung berada pada kuadran I yang merupakan posisi yang menguntungkan. Posisi SMK Pasundan 2 Bandung kini mempunyai peluang dan kekuatan, sehingga perlu memanfaatkan peluang yang ada secara optimal untuk menambah kekuatan dengan menerapkan strategi yang mendukung kebijakan pertumbuhan agresif (strategi agresif). 
            Berdasarkan analisis IFAS dan EFAS dan mempertimbangkan berbagai faktor eksternal dan internal kondisi SMK Pasundan 2 Bandung,  maka  dapat  disusun alternatif strategi yang dapat disarankan yaitu SO Strategi, ST strategi, WO Startegi dan WT Startegi seperti pada tabel di bawah ini;
Tabel 4.8
Matriks Analisis SWOT 

(SMK PASUNDAN 2 BANDUNG)


	IFAS

EFAS
	KEKUATAN (S)

a. SMK Pasundan 2 Bandung sudah terakreditasi “A”

b. Jumlah siswa lebih dari 2000 siswa

c. Sarana dan prasarana/infrastruktur sekolah sudah cukup memadai

d. Pelayanan terhadap siswa dan orang tua siswa sudah baik

e. Banyaknya ide kreatif dari manajemen sekolah 

f. Kurikulum yang disusun berdasarkan kebutuhan industri dan mengedepankan pendidikan karakter
	KELEMAHAN (W)

a. Terbatasnya lahan sekolah

b. Sebagian besar siswa berasal dari latar belakang keluarga menengah ke bawah

c. Masih menggunakan sistem 2 shift

d. Ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai dengan latarbelakang pendidikannya

e. Belum seluruhnya siswa/lulusan terserap lapangan pekerjaaan yang sesui dengan bidang keahliannya

f. Belum adanya filter akademis yang ketat dan filter perilaku siswa yang baik

	PELUANG (O)

a. Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMK Pasundan 2 Bandung tinggi

b. Biaya pendidikan cukup terjangkau bagi lapisan masyarakat menengah ke bawah

c. Adanya aturan PPDB sekolah Negeri, menjadi peluang bagi SMK Pasundan 2 Bandung untuk menerima siswa. 

d. Berada di lingkungan yang aman

e. Mendapat beragam bantuan dari pemerintah


	STRENGHTS – OPPORTUNITIES (SO)

· Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dengan kurikulum nasional yang disesuaikan dengan permintaan industri

· Memingkatkan kualitas SDM untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas

· Meningkatkan pelayanan terbaik pada siswa dan orang tua agar terciptanya kepercayaan masyarakat pada SMK Pasundan 2 Bandung

· Mengupayakan dukungan dari masyarakat dan pemerintah dalam pembiayaan pendidikan

· Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi yang relevan untuk meningkatkan minat siswa melanjutkan pendidikan sambil bekerja

· Berupaya menjadi sekolah penghasil wirausaha yang kompeten di bidangnya
	WEAKNESS – OPPORTUNITIES (WO)

· Rekayasa jadwal dan program pembelajaran

· Memperluas jaringan dengan DU/DI bertaraf Nasional dan internasional

· Optimalisasi SDM yang ada

· Optimalisasi lahan yang ada
· Optimalisasi bantuan pemerintah agar efektif, efisien dan tepat sasaran

· Mengadakan seleksi terhadap calon peserta didik baik kemampuan akademik maupun kepribadiannya
· Meningkatkan kompetensi siswa di bidangnya dengan program pelatihan dan program bersertifikat nasional maupun internasional

· Berupaya menjadi sekolah penghasil wirausaha yang memiliki kompetensi dibidangnya

	TANTANGAN (T)

a. Tumbuhnya sekolah-sekolah baru dengan keahlian yang sama yang lebih inovatif

b. Sikap siswa masih banyak yang kurang baik, dikhawatirkan akan merusak citra sekolah

c. Pemberlakuan kebijakan sekolah hanya 1 shift 

d. Peraturan pemerintah tentang pembatasan jumlah siswa dalam 1 kelas

e. Banyaknya siswa yang mengundurkan diri karena alasan sudah malas sekolah
	STRENGHTS – THREATS (ST)

· Menganalisis dan merancang kurikulum operasional sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa dan sesuai dengan tuntutan DU/DI

· Meningkatkan pelayanan prima pada siswa dan orang tua siswa

· Memberikan Pembinaan mental dan spiritual siswa secara berkelanjutan

· Mengadakan seleksi terhadap calon peserta didik baik kemampuan akademik maupun kepribadiannya
	WEAKNESS – THREATS (WT)

· Memberikan pelayanan terbaik pada siswa dan orang tua siswa

· Memberikan pembinaan pada siswa terutama pada pembinaan sikap mental dan spiritual

· Mengadakan kegiatan didasarkan pada skala prioritas

· Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana

· Meningkatkan jaringan kerja sama dengan DU/DI dalam meningkatkan kompetensi peserta didik


4.2.4.2 Pilihan Strategi

Pemilihan strategi dilakukan untuk memetakan strategi-strategi yang terpilih kedalam aspek 8 Standar Nasional Pendidikan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan daya saing SMK Pasundan 2 Bandung. Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel berikut ini :
	No
	Aspek SNP
	Strategi

	1
	Standar Isi
	· Pengembangan kurikulum yang sudah dikolaborasikan dengan kurikulum industri yang terus berubah mengikuti perkembangan jaman.

	2
	Standar Proses
	· Peningkatan kualitas pembelajaran yang efektif, kreatif dan inovatif juga menyenangkan
· Peningkatan komptensi guru melalui IHT, Workshop dan MGMP 
· Peningkatan proses pembelajaran dengan metode pembelajaran yang variatif
· Peningkatan penggunaan sarana dan prasarana
· Peningkatan pelaksanaan supervisi

	3
	Standar Kompetensi lulusan
	· Peningkatan kompetensi  siswa pada bidang akademik

· Peningkatan kemampuan siswa dalam berbahasa  asing
· Peningkatan pembinaan siswa berbakat/berprestasi melalui kegiatan ekstrakurikuler

	4
	Standar pendidik dan tenaga kependidikan
	· Penyesuaian latarbelakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampunya.
· Peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan MGMP, IHT dan Workshop, 

· Peningkatan kompetensi tenaga tata usaha melalui pendidikan lanjutan dan pelatihan

· Peningkatan kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbahasa asing
· Peningkatan kualifikasi pendidikan tenaga pendidik dan kependidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

	5
	Standar sarana prasarana
	· Peningkatan perawatan dan pemeliharaan seluruh infrastruktur dan fasilitas sekolah
· Pemenuhan sarana parkir siswa yang memadai
· Pemenuhan sarana penunjang bengkel, lab komputer, lab bahasa, lab kimia/fisika, UKS, dan Unit Produksi
· Pemenuhan fasilitas internet di seluruh sudut sekolah

	6
	Standar pengelolaan
	· Peningkatan pemahaman visi, misi dan tujuan sekolah kepada warga sekolah dan masyarakat

· Peningkatan peran serta kepsek, komite sekolah, dan seluruh unit kerja dalam penyusunan rencana strategis sekolah
· Pengembangan SIM sekolah

· Peningkatan kerjasama dengan DU/DI

	7
	Standar pembiayaan 
	· Peningkatan sumber dana baik dari bantuan pemerintah dan kontribusi orang tua siswa
· Pengelolaan dana yang efektif dan efisien serta tepat sasaran
· Peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana

	8
	Standar penilaian
	· Peningkatan sistem penilaian yang sesuai dengan PERMEN no 23 tahun 2016
· Peningkatan pengolahan nilai melalui pemanfaatan IT


4.2.4.3 Perbandingan Renstra yang sudah ada dengan Renstra baru

Berikut ini merupakan tabel perbandingan antara rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung yang lama dengan rencana strategis yang baru.
Tabel 4.10
Perbandingan Antara Renstra Lama dengan Renstra Baru
	No.
	Renstra Lama
	Renstra Baru

	1.
	Visi
Sebagai pusat pendidikan dan pelatihan yang menghasilkan tenaga kerja  terampil  dan  handal yang mampu menyelaraskan antara kemampuan IPTEK dan IMTAQ  serta sanggup bersaing di era global.
	Visi
Menjadi pusat pendidikan dan pelatihan yang unggul dengan menghasilkan insan yang terampil dan unggul serta memiliki kemampuan IPTEK dan IMTAQ serta memiliki jiwa kewirausahaan dan sanggup bersaing di era global di tahun 2023

	2.
	Misi

1.
Menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2.
Menjadikan SMK Pasundan 2 Bandung sebagai pilihan utama masyarakat.

3.
Menyelenggarakan pendidikan yang epektif, efisien dan berkualitas.

4.
Menghasilkan tenaga kerja yang profesional dibidang teknologi   untuk  memenuhi  tuntutan  Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI).

5.
Membekali peserta didik dengan kemampuan untuk dapat mengembangkan diri.
	Misi
1. Menanamkan nilai-nilai Keimanan dan ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Menyelenggarakan kurikulum KTSP yang terkolabirasi dengan kurikulum industri.
3. Membina karakter siswa menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan Santun.
4. Mendidik serta melatih siswa sehingga terampil sesuai dengan kompetensi/ program keahliannya.
5. Menanamkan jiwa wirausaha yang handal dan mandiri

6. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) serta institusinya.
7. Menjadi sekolah rujukan di tingkat Yayasan Pendidikan Dasar dan Menengah Pasundan, tingkat  Kota, Provinsi sampai Nasional
8. Mewujudkan sekolah bertaraf Internasional serta mampu memasarkan lulusannya ke luar negeri.

	3.
	Tujuan

(belum ada tujuan)
	Tujuan
1. Menghasilkan insan-insan yang memiliki IMTAQ serta mengedepankan IPTEK
2. Menghasilkan insan-insan yang berbudi luhur serta berbudaya

3. Menghasilkan insan-insan yang memiliki kompetensi unggul dibidangnya

4. Menghasilkan wirausahawan yang unggul dan handal dibidangnya
5. Mempersiapkan warga sekolah untuk berprestasi di tingkat kota, provinsi, maupun tingkat nasional

6. Menjadi sekolah unggu dan berprestasi

7. Menjadikan sekolah bertaraf internasional dan memasarkan lulusannya ke luar negeri

	4.
	Sasaran

(belum ada sasaran)
	Sasaran

1. Terwujudnya lulusan yang  memiliki IMTAQ serta mengedepankan IPTEK serta berbudi luhur dan berbudaya

2. Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi unggul dibidangnya dan berprestasi dalam beragam bidang.

3. Terwujudnya lulusan yang memiliki karakter kewirausahaan dan menjadi wirausahawan yang handal
4. Terciptanya lembaga pendidikan yang unggul hingga bertaraf internasional yang mampu memasarkan lulusannya hingga ke luar negeri

	5.
	Nilai-Nilai

1. Kebersamaan

2. Transparansi

3. Tanggung Jawab

4. Saling Percaya

5. Saling Menghargai

6. Disiplin

7. Kreatifitas dan Inovasi

8. Pelayanan Prima
	Nilai-Nilai
1. Keagamaan

2. Kebudayaan

3. Kebersamaan

4. Transparansi

5. Tanggung Jawab
6. Disiplin

7. Kreatifitas dan inovasi

8. Mandiri

9. Pelayanan prima

	6.
	Strategi

(belum ada strategi)
	Strategi
SMK Pasundan 2 Bandung memiliki 
peluang dan kekuatan, sehingga perlu memanfaatkan peluang yang ada secara optimal untuk menambah kekuatan dengan menerapkan strategi yang mendukung kebijakan pertumbuhan agresif (strategi agresif). 


4.2.4.4 Rumusan Program 

Berikut ini merupakan tabel rumusan program dari SMK Pasundan 2 Bandung:
Tabel 4.11
Rumusan Program

	No.
	Komponen SNP
	Strategi
	Program

	1
	Standar Isi
	Pengembangan kurikulum yang sudah dikolaborasikan dengan kurikulum industri yang terus berubah mengikuti perkembangan jaman
	1. Pengembangan kurikulum nasional

2. Pengembangan kurikulum sekolah

3. Pengembangan silabus

4. Pengembangan RPP

	2
	Standar Proses
	1. Peningkatan kualitas  pembelajaran yang efektif, kreatif dan inovarif serta menyenangkan
2. Peningkatan komptensi guru melalui IHT, Workshop, dan MGMP di tingkat kabupaten tentang metoda pembelajaran dan sistem penilaian

3. Peningkatan proses pembelajaran dengan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang variatif

4. Peningkatan penggunaan sarana dan prasarana 

5. Peningkatan pelaksanaan supervisi
	1. Program penyusunan silabus dan RPP melalui mgmp sekolah atau  tingkat wilayah
2. Pemenuhan kebutuhan  sarana dan fasilitas pembelajaran
3. Program kegiatan Workshop tentang metoda pembelajaran
4. Program pelatihan pemanfaatan IT sebagai media pembelajaran (Blanded Learning)
5. Program Bimtek penilaian dan pengolahan nilai berbasis IT melalui MGMP sekolah atau Tingkat Wilayah
6. Mendatangkan guru tamu dari luar (indusri)
7. Program supervisi kelas oleh kepala sekolah persemester

	3
	Standar Kompetensi lulusan
	1. Peningkatan kompetensi siswa dibidang akademik 

2. Peningkatan kemampuan siswa dalam berbahasa asing

3. Peningkatan siswa berbakat /berprestasi melalui eksktrakulikuler
	Program pembelajaran efektif, kreatif dan inovatif juga menyenangkan


Penyempurnaan Program prakerin.

Penentuan kriteria kelulusan

Pembinaan terhadap siswa yang berprestasi akademik

Aspresiasi pada siswa berprestasi akademik

Mengikutsertakan siswa dalam berbagai kegiatan perlombaan akademik

Program pembelajaran bahasa inggris di luar jam pelajaran

Program pembelajaran bahasa asing dalam jam pelajaran

Program club bahasa asing

Pembinaan siswa berprestasi di bidang non akademik

Aspresiasi pada siswa berprestasi non akademik

Mengikusertakan siswa dalam berbagai kegiatan perlombaan  non akademik

	4
	Standar Pendidik dan tenaga kependidikan
	1. Penyesuaian latarbelakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampunya
2. Peningkatan  kompetensi  pendidik  melalui kegiatan MGMP, IHT dan workshop
3. Peningkatan kualifikasi pendidikan dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan
4. Peningkatan kemampuan tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbahasa asing
5. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan mengenai SIM sekolah
	Program rekruitmen tenaga pendidik melalui seleksi kesesuaian latarbelakang pendidikan
Program kegiatan MGMP, IHT dan workshop bagi guru
Program pendidikan lanjutan bagi tenaga pendidik dan kependidikan

Program pelatihan bahasa inggris atau bahas asing lainnya bagi tenaga pendidik dan kependidikan
Pelatihan SIM dan IT bagi tenaga pendidik dan kependidikan


	5
	Standar Sarana Prasarana
	1. Peningkatan perawatan dan pemeliharaan seluruh infrastruktur dan fasilitas sekolah
2. Pemenuhan sarana parkir siswa memadai
3. Pemenuhan sarana penunjang bengkel, lab.komputer, lab.bahasa, lab.kimi/fisika, UKS dan Unit Produksi
4. Pemenuhan fasilitas internet si seluruh sudut sekolah
	Program perawatan dan pemeliharaan infrastruktur secara berkala

Pemenuhan sarana parkir siswa yang aman
Pemenuhan kebutuhan bengkel, lab.komputer, lab.bahasa, lab.kimi/fisika, UKS dan Unit Produksi
Pemenuhan kebutuhan kapasitas internet



	6
	Standar pengelolaan
	1. Peningkatan pemahaman visi, misi dan tujuan sekolah  kepada seluruh warga dan masyarakat
2. Peningkatan peran serta  kepala sekolah, komite sekolah dan seluruh unit kerja dalam penyusunan renstra sekolah
3. Pengembangan SIM sekolah
4. Peningkatan kerjasana dengan dunia usaha dan dunia industri
	Sosialisasi visi misi sekolah

Pembentukan tim penyusun renstra
Penyusunan dokumen  renstra 

Penggunaan SIM dalam seluruh aspek kegiatan sekolah

Program Mou dengan DU dan DI


	7
	Standar Pembiayaan
	1. Peningkatan sumber dana baik dari bantuan pemerintah dan kontribusi orang tua siswa
2. Pengelolaan dana yang efektif dan efisien serta tepat sasaran
3. Peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana
	Peningkatan sumber dana
Penyusunan RAKS dan RAPBS secara  efektif, efisien, dan tepat sasaran

Sosialisasi dan informasi mengenai RAKS dan RAPBS sekolah

	8
	Standar Penilaian
	1. Peningkatan sistem penilaiaan yang sesuai dengan PERMEN no 23 tahun 2016

2. Peningkatan  penilaian melalui pemanfaaatan IT
	Program penilaiaan harian

Program penilaian PTS

Program penilaian PAT/ UKK

Program ujian sekolah

Program Ujian Nasional

Program Ujikom

Program bimtek sistem penilaian 

Bimtek pengolahan nilai berbasis IT


4.3 Hasil Perancangan Perumusan Rencana Strategi SMK Pasundan 2 Bandung
Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran SMK Pasundan 2 Bandung

Smk Pasundan 2 Bandung mempunyai visi, misi, tujuan dan sasaran sebagai berikut:
1. Visi

Menjadi pusat pendidikan dan pelatihan yang unggul dengan menghasilkan insan yang terampil dan unggul serta memiliki kemampuan IPTEK dan IMTAQ serta memiliki jiwa kewirausahaan dan sanggup bersaing di era global di tahun 2023.
2. Misi

1.
Menanamkan nilai-nilai Keimanan dan ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa.

2.
Menyelenggarakan kurikulum KTSP yang terkolabirasi dengan kurikulum industri.

3.
Membina karakter siswa menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan Santun.

4.
Mendidik serta melatih siswa sehingga terampil sesuai dengan kompetensi/ program keahliannya.

5.
Menanamkan jiwa wirausaha yang handal dan mandiri.
6.
Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) serta institusinya.

7.
Menjadi sekolah rujukan di tingkat Yayasan Pendidikan Dasar dan Menengah Pasundan, tingkat  Kota, Provinsi sampai Nasional.
8.
Mewujudkan sekolah bertaraf Internasional serta mampu memasarkan lulusannya ke luar negeri.
3. Tujuan

1.
Menghasilkan insan-insan yang memiliki IMTAQ serta mengedepankan IPTEK.
2.
Menghasilkan insan-insan yang berbudi luhur serta berbudaya.
3.
Menghasilkan insan-insan yang memiliki kompetensi unggul dibidangnya.
4.
Menghasilkan wirausahawan yang unggul dan handal dibidangnya.
5.
Mempersiapkan warga sekolah untuk berprestasi di tingkat kota, provinsi, maupun tingkat nasional.
6.
Menjadi sekolah yang unggul dan berprestasi

7.
Menjadikan sekolah bertaraf internasional dan memasarkan lulusannya ke luar negeri.
4. Sasaran

1.
Terwujudnya lulusan yang  memiliki IMTAQ serta mengedepankan IPTEK serta berbudi luhur dan berbudaya.
2.
Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi unggul dibidangnya dan berprestasi dalam beragam bidang.

3.
Terwujudnya lulusan yang memiliki karakter kewirausahaan dan menjadi wirausahawan yang handal.
4.
Terciptanya lembaga pendidikan yang unggul hingga bertaraf internasional yang mampu memasarkan lulusannya hingga ke luar negeri.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan mengenai reformulasi rencana strategis yang telah ada di SMK Pasundan 2 Bandung, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Penelitian ini menggambarkan beberapa kondisi real rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandun, baik itu kondisi internal maupun ekstenal, hal ini dapat diketahui dengan kondisi:

a. Kondisi rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung saat ini baru dipahami pada level top management saja dan sebagian middle management.
b. Informasi dan sosialisasi dirasakan masih kurang sehingga pemahaman warga sekolah pada rencana strategis sekolah masih perlu ditingkatkan kembali.
c. Belum terbentuknya tim khusus yang menyusun rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung, karena tidak adanya bukti dokumentasi ataupun administrasi terkait penyusunan rencana strategis sekolah.
2. Kualitas dan daya saing SMK Pasundan 2 Bandung belum optimal, hal ini terlihat dari data keterserapan lulusan SMK Pasundan 2 Bandung yang belum seluruhnya terserap oleh industri dan masih minimnya minat lulusan untuk berwirausaha.
3. Permasalahan atau kendala yang ada dari kondisi real renstra SMK Pasundan 2 Bandung saat ini, adalah:

a. Kendala yang penulis temukan berdasarkan studi dokumentasi dalam rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung yang sudah ada adalah belum sesuainya renstra SMK Pasundan 2 Bandung dengan renstra SMK berdasarkan Inmendiknas No.1/U/2002. Serta belum adanya tim khusus penyusun rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung yang mewakili setiap unit kerja.
b. SMK Pasundan 2 Bandung pada saat ini dihadapkan dengan ancaman atau tantangan yang berasal dari peraturan pemerintah mengenai aturan banyaknya jumlah siswa dalam satu rombel. Dimana saru rombel hanya boleh diisi oleh 36 siswa, sedangnya jumlah rombel SMK Pasundan 2 Bandung terbatas. Serta peraturan pemerintah mengenai larangan pelaksanaan pembelajaran dua shift.
c. Kurikulum yang digunakan oleh SMK Pasundan 2 Bandung merupakan kurikulum yang berasal dari pemerintah yang disesuaikan dengan permintaan industri. Sebagian besar program keahlian di SMK Pasundan 2 Bandung sudah sesuai, hanya saja pada program keahlian Teknik permesinan belum memiliki mesin CNC sehingga siswa mengenal mesin CNC baru sebatas teori saja.
d. Kegiatan PKL ataupun prakerin di SMK Pasundan 2 Bandung dilaksanakan secara bertahap ketika siswa belajar di kelas XI. Waktu pelaksaan PKL ini hanya 3 bulan, sehingga dirasa belum cukup untuk mempersiapkan siswa bekerja. Tempat siswa melaksanakan PKL sebagian besar sudah sesuai, hanya saja belum seluruhnya sesuai. Kendala ini terjadi pada program keahlian TKJ dimana siswa yang melaksanakan PKL di dinas atau instansi daerah hanya praktek kerja pada ranah pengadministasian saja. 
5.2
Saran/ Rekomendasi

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis memberikan rekomendasi bagaimana agar konsep reformulasi rencana strategis SMK Pasundan 2 Bandung ini bisa dijalankan dengan baik antara lain:

a. Dalam penyusunan rencana strategis sekolah harus ada tim penyusun khusus yang merupakan representasi dari semua unit kerja, dan akan lebih efektif bila tim tersebut adalah mereka yang langsung menangani program disetiap unit kerja. Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka diharapkan staf pimpinan ataupun staf lainnya yang relevan untuk mendapatkan masukan, kritikan dan saran.

b. Adanya pengkondisian terhadap guru, karyawan dan tata usaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga tercipta pelayanan yang lebih prima.

c. Untuk meningkatkan kualitas sekolah, maka sekolah harus lebih aktif menggunakan strategi peningkatan mutu dan strategi pemelihara mutu (quality control) secara efektif dan efisien.
d. Untuk menuju sekolah yang berkualitas diperlukan komitmen yang terkoordinir dari setiap komponen mulai dari siswa, orang tua siswa, guru, staf tata administrasi, manajemen sekolah, kepala sekolah, hingga industri terkait dan masyarakat.
e. Kunci keberhasilan peningkatan mutu di SMK Pasundan 2 Bandung dapat dimulai dengan mengoptimalisasi kekuatan yang dimiliki dan meminimalisir kelemahan yang dimiliki. Hal ini dapat diawali dengan meningkatkan kemampuan dan kompetensi sumber daya manusia (tenaga pendidik dan kependidikan) dalam hal kemampuan dalam IT serta pengintegrasian SIM yang didukung dengan kemampuan berbahsa asing para tenaga pendidik dan kependidikan. Serta selalu siap dan cepat tanggap dalam menghadapi perubahan jaman.
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